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Prinsip Metode Isu lain



Mengapa buku

•Memperluas audiens atau kebermanfaatan
•Menjelaskan secara lebih komprehensif
•Menegaskan kontribusi akademik/ilmiah
•Meningkatkan kredibilitas/profil personal
•Mengedukasi/mendekatkan dengan publik
•Memantik diskusi publik

•Mendapatkan penghasilan tambahan
•Memenuhi kewajiban
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Buku hasil pengabdian masyarakat yang 
diterbitkan oleh UIIPress



Pojok Rektor #2
Sayap Kemajuan 

Universitas
https://s.id/pojokrektor02

Pojok Rektor #1
Mendesain Universitas 

Masa Depan
https://s.id/pojokrektor01

Pojok Rektor #3
Manajemen Universitas 

di Tengah Turbulensi
https://s.id/pojokrektor03

Pojok Rektor #4
Merawat Misi 
Universitas

https://s.id/pojokrektor04

Mengikat gagasan (01)
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Pojok Rektor #5
Kesadaran Kolektif
Perguruan Tinggi

https://s.id/pojokrektor05

https://s.id/pojokrektor01
https://s.id/pojokrektor01
https://s.id/pojokrektor03
https://s.id/pojokrektor04
https://s.id/pojokrektor04


Tentang 
Menjadi Dosen

https://s.id/menjadidosen

Melakukan
Publikasi Internasional

https://s.id/publikasiinternasional

Kecil-Kecil 
Cabai Rawit
https://s.id/kkcr

Mengikat gagasan (02)
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Rendahkan 
Sayapmu

https://s.id/rendahkansayapmu

Servant 
Leadership

https://s.id/servantleadership

https://s.id/menjadidosen
https://s.id/publikasiinternasional
https://s.id/kkcr
https://s.id/kkcr
https://s.id/servantleadership


Mengikat gagasan (03)
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Beragama dengan 
Gembira

https://s.id/bergembira

Pojok Rektor #6
Perangai Ilmiah 
Warga Kampus

https://s.id/pojokrektor06

Menjinakkan Naga: 
Transformasi Digital 

Perguruan Tinggi

Segera 
terbit!

https://s.id/bergembira
https://s.id/pojokrektor06


Apakah mungkin buku ditulis renyah?

Nosi renyah
1. mudah dipahami (tentang bahasa)
2. ringan (tentang suara tawa)
3. gelisah; tidak senang
4. kering, rapuh, dan mudah remuk

Yang renyah: proses atau tulisannya :-)
Buku nonfiksi: ilmiah populer vs ilmiah spesifik

Ada beragam mazhab penulisan. Kita diskusikan! 
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Melihat pengabdian masyarakat

• Penelitian tindakan (action research)
• Tindakan intervensi + pengetahuan baru

• Penelitian desain (design research)
• Artefak baru + pengetahuan baru

• Penelitian tindakan desain (action
design research)
• Tindakan intervensi
• Artefak baru
• Pengetahuan baru 
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Tugas perguruan tinggi

• Produksi pengetahuan
• Penelitian
• Pengabdian masyarakat 

sebagai penelitian
• Diseminasi pengetahuan

• Publikasi
• Pengajaran

• Aplikasi pengetahuan
• Pengabdian masyarakat 

(konsultasi, 
pendampingan, dan 
sejenisnya)



Syarat awal

• Hasil penelitian/pengabdian masyarakat 
cukup kaya, sehingga tidak cukup
dituliskan ke dalam bentuk artikel jurnal

• Apakah “perasan” hasil 
penelitian/pengabdian masyarakat 
masih menghasilkan ”tetesan” yang 
layak sebagai kontribusi baru?

• Risiko: pemaksaan, karena tidak cukup 
kontribusi baru yang ditawarkan

• Buku bisa juga berbasis beberapa 
penelitian dengan tema serupa
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Hasil riset ▶ buku
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Pembuka
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Prinsip Metode Isu lain



“Congratulations, you are 
now capable of writing 

technical, impersonal and 
boring papers like myself 
and the other gentlemen 
– welcome to Academia”. 

Source: Sand-Jensen (2007:724)
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How to write a boring paper/book

1. Avoid focus
2. Avoid originality and 

personality
3. Write long contributions
4. Remove implications and 

speculations
5. Leave out illustrations
6. Omit necessary steps of 

reasoning
Source: Sand-Jensen (2007)

7. Use many abbreviations 
and terms

8. Suppress humor and 
flowery language

9. Quote numerous papers for 
trivial statements
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Sedikit 
pengalaman 
dan refleksi



• “Writing is hard work. A clear sentence is no accident. Very 
few sentences come out right the first time, or even the third 
time. Remember this in moments of despair. If you find that 
writing is hard, it's because it is hard.” (Zinsser, 2006:12)

• “Rewriting is the essence of writing”. (Zinsser, 2006: 4)
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“Good writing has an aliveness that keeps the reader reading
from one paragraph to the next” (Zinsser, 2006: 5)

“Writing is an act of persuasion that is as much about 
rhetorical flair as it is about care in matters of method and 
theory.” (Walsham, 1995)
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Prinsip 1. Tegaskan pilihan personal

• Persepsi 
• Mudah, mengalir vs sulit, tersendat
• Profesi vs hobi vs kewajiban 

• Pilihan-pilihan personal dalam menulis: 
• Waktu (pagi, siang, malam, ...)
• Tempat (tertentu, di mana pun, ...)
• Suasana (senyap, dengan musik, lantunan Al-Quran, ...)
• Alat bantu (kertas, ponsel, laptop, ...)
• Keterurutan (sekali duduk, beberapa kali, ...)
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Prinsip 2. Jaga keugaharian

• Pemikiran yang jelas menjadi syarat tulisan 
yang jelas
• Selalulah bertanya: Apa yang saya akan 

coba untuk sampaikan? Apakah saya sudah 
sampaikan?
• Setiap kata dan kalimat harus mempunyai 

misi yang jelas
• Tulisan yang bagus tidak hadir secara 

natural
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Prinsip 3. Hindari kekusutan

• Kekusutan adalah penyakit dalam menulis
• Kekusutan terjadi karena kalimat yang boros kata
• Bersyukurlah ketika bisa menemukan kata atau kalimat yang 

bisa dibuang tanpa menghilangkan pesan yang disampaikan

• Diskusi: pendekatan prosa vs puisi?
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Contoh menghilangkan kekusutan 

21
1.200 kata 590 kata 530 kata

Komentar
1. Pembuka - berita 

kecelakaan (1-2 
paragraf)

2. Potensi sebab (3-
4 paragraf)

3. Usulan solusi (3-
4 paragraf)

Satu paragraf 
sekitar 2-4 kalimat 
ringkas.



Contoh pemendekan (1)

Lama: Tahun 2023 menjadi tahun yang penting bagi Kecerdasan 
Buatan Generatif (Generative Artificial Intelligence-AI), sebuah 
istilah yang merujuk kepada teknologi kecerdasan buatan yang 
mampu menghasilkan konten baru dan unik, seperti teks, 
gambar, atau musik, berdasarkan data yang diberikan 
kepadanya. (38 kata)

Baru: Kecerdasan buatan generatif mendapatkan momentum di 
2023. Teknologi ini mampu menghasilkan konten baru dan unik, 
seperti teks, gambar, atau musik, berdasarkan perintah yang 
diberikan. (24 kata)
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Contoh pemendekan (2)
• Lama: Pemerintah Indonesia, yang mengakui potensi besar AI, mengundang CEO 

OpenAI, Sam Altman, pada Juni 2023 dan memberikan Golden Visa kepadanya 
pada September 2023. Visa ini, yang berlaku selama 10 tahun, adalah yang 
pertama kali diberikan kepada warga asing, menandakan komitmen Indonesia 
untuk mempercepat adopsi AI di dalam negeri. Namun, ketergantungan pada AI 
dan penyedia seperti OpenAI juga membawa risiko yang harus dihadapi dan 
dikelola dengan hati-hati. (66 kata)

• Baru: Pemerintah Indonesia sadar potensi besar kecerdasan buatan. Sam Altman, 
CEO OpenAI, pada Juni 2023 diundang ke Jakarta dan diberi visa yang valid valid 
selama 10 tahun ini. Ini pertama kali diberikan. Hal ini . Ini bukti komitmen 
Indonesia mempercepat adopsi . Ketergantungan pada kecerdasan buatan dan 
penyedia seperti OpenAI berisiko. Ini harus dikelola dengan hati-hati. (48 kata)
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Contoh pemendekan (3)
• Lama: Pemecatan Sam Altman dari OpenAI pada tanggal 17 November 2023 oleh dewan direksi 

menimbulkan kejutan besar, terutama karena dianggap tidak sejalan dengan visi dan misi 
perusahaan. Ironisnya, kejadian ini berlangsung tidak lama setelah Altman memaparkan inovasi 
terbaru OpenAI di acara OpenAI DevDay yang berlangsung beberapa hari sebelumnya. Kejadian ini 
berdampak signifikan, dengan banyaknya pegawai OpenAI memilih untuk mengundurkan diri, 
menyebabkan ketidakstabilan dalam organisasi. Kejadian ini menyoroti kerentanan yang terkait 
dengan ketergantungan pada individu atau organisasi tertentu dalam pengelolaan dan 
operasional AI, sebuah risiko yang penting untuk diantisipasi dalam industri teknologi. (90 kata)

• Baru: Pemecatan Altman pada November 2023 membawa. Dia dianggap tidak sejalan dengan visi 
dan misi perusahaan, menimbulkan kejutan besar. Ironisnya, pemecatan terjadi tak lama setelah 
dia memaparkan inovasi terbaru pada acara OpenAI DevDay yang berlangsung beberapa hari 
sebelumnya. Kejadian ini berdampak signifikan. Banyak pegawai OpenAI memilih untuk 
mengundurkan diri dan. Ini menyebabkan ketidakstabilan dalam organisasi. Ini adalah bukti juga 
menunjukkan kerentanan terkait ketergantungan pada individu atau organisasi dalam pengelolaan 
dan operasional kecerdasan buatan. Risiko ini ini harus diantisipasi dalam industri teknologi. (74 
kata)
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Prinsip 4. Kembangkan gaya

• Gaya bersifat organik bagi penulis, 
muncul karena konsistensi dalam 
menulis
• Jadilah diri sendiri
• Penulis menjadi alami ketika menulis 

sebagai orang pertama (menggunakan 
kata ganti: saya, kami, kita, ...), tapi 
hati-hati dengan “norma” yang berlaku
• Penulis yang baik terlihat dibalik kata-

katanya
25



Prinsip 5. Sadari audiens

• Untuk siapa kita menulis? Penulis tidak menulis untuk dirinya 
sendiri!
• Pembaca selalu mencari hal baru
• Apakah mungkin: menyenangkan diri sendiri tetapi sekaligus 

menghibur pembaca? 
• Keahlian (craft) vs sikap (attitude): perlu kecapakan menulis 

khusus untuk mengekspresikan personalitas kita
• Kuasai keahlian (jangan ceroboh), dan kemudian ekspresikan 

diri kita kepada pembaca
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Pembuka
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Prinsip Metode Isu lain



Metode 1. Kemenyatuan

• Ada banyak pilihan ketika menulis: topik, gaya penyampaian, 
pilihan perspektif, dll.
• Pastikan kemenyatuan (unity) dari awal dari akhir 

(struktur/sistematika)
• Jaga koherensi antarbagian penyusun tulisan
• Beberapa pertanyaan:
• Sebagai apa saya? Pelapor, penyedia informasi, orang biasa?
• Apa gaya yang saya pilih? Impersonal + reportorial, personal + 

formal, personal + kasual?
• Posisi saya terhadap topik? Terlibat, terpisah, kritis, ironis, kagum? 
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Contoh sistematika buku (monograf)
1. Pendahuluan (tujuan dan relevansi buku, latar belakang masalah, ruang 

lingkup dan metodologi)
2. Tinjauan Pustaka (literatur terkait, teori atau konsep dasar)
3. Metodologi (desain penelitian/pengabdian masyarakat, instrumen dan teknik 

pengumpulan data, analisis data)
4. Hasil dan Diskusi (temuan utama,  analisis dan diskusi hasil)
5. Implikasi dan Rekomendasi (implikasi temuan, rekomendasi praktis atau 

teoritis)
6. Kasus Studi atau Aplikasi Praktis (jika ada: contoh kasus, analisis aplikasi 

praktis)
7. Kesimpulan (ringkasan temuan, keterbatasan, saran untuk penelitian lanjutan)
8. Lampiran (data dan dokumentasi, instrumen penelitian)
9. Daftar Pustaka (referensi)
10.Indeks (jika diperlukan: indeks topik)
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Contoh buku suntingan

• Bingkai besar yang
mengikat
• Konsistensi gaya 

umum beragam 
penulis
• Ruang kreativitas 

penulisan sesuai 
dengan konteks
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Metode 2. Pembuka dan penutup 

• Pembuka (the lead) sangat penting untuk 
menahan pembaca terus membaca

• Pembuka harus membujuk pembaca: segar, 
baru, paradoks, humor, kejutan, ide tidak 
biasa, fakta menarik, atau pertanyaan

• Penutup (the ending) seharusnya 
memberikan kesan akhir: cocok atau 
bahkan tak terduga 

• Jika semua fakta sudah disajikan dan poin 
sudah dibuat, cari titik keluar terdekat
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Metode 3. Bagian-bagian lain

• Kata kerja
• Kata keterangan
• Kata sifat
• Pencacah
• Tanda baca
• Pengubah suasana
• Kontradiksi
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• Kata ganti orang
• Paragraf
• Alam bawah sadar
•Menulis bukan kontestasi
• Klaim berlebihan
• Jargon
•Metafora



Pembuka
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Prinsip Metode Isu lain



Beberapa isu dalam menulis

•Menertibkan pikiran dengan garis-besar
•Membangun irama dengan paragraf
•Mengenal jebakan pemikiran
• Kutukan pengetahuan
•Menyisipkan kejenakaan
• Terbuka terhadap pengaruh
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Terima kasih. 

Fathul Wahid
fathul.wahid@uii.ac.id


